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ABSTRAK 

PENERAPAN METODE BUILDING INFORMATION MODELING (BIM) 

PADA STRUKTUR PEMBANGUNAN GEDUNG SISTEM UJIAN ONLINE 

DAN ARSIP UPBJJ-UT LAMPUNG 

 

Oleh 

RENI ANJAR WATI 

 

Salah satu cara efektif serta efisien untuk mempermudah dalam proses 

pemeliharaan dan perawatan dalam suatu gedung yaitu menggunakan teknologi 

dalam bidang AEC (Architecture, Engineering, and Construction). Salah satunya 

yaitu dengan Building Information Modeling (BIM) yang dapat memodelkan 

bangunan gedung dalam model 3D, 4D, 5D, 6D, 7D. Dimana 3D merupakan 

pemodelan parametik, 4D merupakan runtutan dalam penjadwalan material, 

pekerja, luasan area, waktu dan lain-lain, 5D merupakan estimasi biaya dan part 

list, 6D merupakan analisis energi dan deteksi konflik serta pertimbangan dampak 

lingkungan, 7D merupakan fasilitaas manajemen. Software yang termasuk dalam 

katagori BIM salah satunya adalah Autodesk Revit. Penelitian ini mengambil studi 

kasus Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT Lampung. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Mengetahui hasil dari penerapan konsep Building 

Information Modeling (BIM) yang nantinya digunakan untuk kebutuhan 

pemeliharaan dan perawatan serta mengetahui hasil pemodelan yang dilakukan 

untuk meninjau beberapa volume pekerjaan yang nantinya akan digunakan untuk 

perawatan dan pemeliharaan gedung seperti cat, pintu, jendela dan keramik. 

Pekerjaan yang ditinjau meliputi pekerjaan arsitektur tanpa melakukan proses 

perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya) dari aspek Manajemen Konstruksi 

dan MEP. Pada skenario pemeliharaan seluruh lantai didapat kebutuhan material 

yaitu kebutuhan cat dinding sebanyak 470,0644 kg untuk cat dasar, 718,5397 kg 

untuk cat penutup, 45 pintu, 56 jendela, serta 2996,29026 buah keramik . 

 

Kata kunci : Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Operational 

and Maintenance. 

 
 
 
 



 

 

 
 
 

ABSTRACT  

 

THE APPLICATION OF BUILDING INFORMATION MODELING (BIM) 

METHOD TO THE CONSTRUCTION STRUCTURE ONLINE 

EXAMINATION AND ARCHIVE SYSTEM BUILDING  

UPBJJ-UT LAMPUNG 

 

By 

RENI ANJAR WATI 

 

One of the effective and efficient to facilitate operational and maintenance 

process for a building, technologies in AEC (Architecture, Engineering and 

Construction) is needed. One of them is Building Information Modeling (BIM) 

that be able to model a building in 3D, 4D, 5D, 6D, 7D. 3D is parametric 

modeling, 4D is material scheduling, workers, area, time and others. 5D is cost 

estimation and part list, 6D is energy analyst, conflict detection and 

environmental impact consideration and 7D is facility management. Software that 

include in BIM category is Autodesk Revit. This Research take a case study of 

Online Examination System Building and Archives of UPBJJ-UT Lampung. The 

purpose of this study is to find out the results of applying the Building Information 

Modeling (BIM) concept which latter will be used for operational and 

maintenance and to know the result of the modeling to review several volumes 

which latter will be used for operational and maintenance of building such as 

paint,doors, windows, and ceramics. The work reviewed includes architectural 

work without carrying out the cost estimate calculation process from the aspect of 

Construction Management and MEP. In the maintenance scenario for the entire 

floor, the material requirements are 470,0641 kg of wall base paint, 718,5397 kg 

of finishing paint, 45 doors, 56 windows and 2996,29026 pieces of cheramics.  

 

Key words : Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Operational 

and Maintenance 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu upaya pemerintah untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur 

khususnya dalam bidang pendidikan yaitu dengan membangun fasilitas 

pendidikan yang memadai. Seiring peningkatan kebutuhan mengenai 

pendidikan, terkadang bangunan lama sudah tidak lagi mampu untuk 

menampung berbagai aktivitas pendidikan, untuk itu perlu adanya upaya 

peningkatan daya guna bangunan berupa pembangunan gedung baru di 

tempat yang tepat dan strategis. 

 

Sarana penunjang pendidikan salah satunya adalah ruang sarana ujian online 

berbasis komputer dan ruang arsip sebagai tempat proses kegiatan ujian dan 

ruang penyimpanan dokumen. Apabila kekurangan ruang ujian dan tidak 

adanya ruang arsip, maka akan mengganggu kelancaran proses ujian dan 

tidak terjaganya dokumen-dokumen penting sehingga berdampak pada 

menurunnya peningkatan kualitas pendidikan. 

 

Universitas Terbuka (UT) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di 

Provinsi Lampung yang terus berupaya untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan dengan penambahan gedung prasarana yang memadai. Adapun 

upaya yang saat ini dilakukan adalah dengan adanya kegiatan pembangunan 

Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT.  

 

Untuk mempermudah proses pemeliharaan dan perawatan pada gedung 

Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT. agar lebih efektif dan 

efisien diperlukan teknologi dibidang AEC (Architecture, Engineering, and 

Construction). Salah satu teknologi yang dapat digunakan yaitu dengan 
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Building Information Modeling (BIM) yang dapat memodelkan bangunan 

gedung dalam model 3 dimensi (3D). 

 

Building Information Modeling (BIM) merupakan suatu metode, sistem, atau 

manajemen suatu pekerjaan yang digunakan berdasarkan informasi dari 

seluruh aspek bangunan yang dikelola serta diproyeksikan dalam bentuk 3 

dimensi. Semua informasi terdapat di dalamnya yang berfungsi sebagai 

sarana dalam perancangan, perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan 

pemeliharaan dalam bangunan tersebut beserta bagi semua pihak seperti 

owner, konsultan, dan kontraktor. 

 

BIM dapat membantu memperoleh pemodelan 3D, 4D, 5D, 6D, 7D, dimana 

3D merupakan pemodelan parametik, 4D merupakan runtutan dalam 

penjadwalan material, pekerja, luasan area, waktu dan lain-lain, 5D 

merupakan estimasi biaya dan part list, 6D merupakan analisis energi dan 

deteksi konflik serta pertimbangan dampak lingkungan, 7D merupakan 

fasilitaas manajemen. 

 

Software yang termasuk dalam katagori BIM salah satunya adalah Autodesk 

Revit. Penggunanya sangat berguna dalam membuat pemodelan struktural, 

arsitektural, mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP). Autodesk Revit biasa 

digunakan oleh penggunanya untuk merancang suatu bangunan dengan 

pemodelan dalam bentuk 3D serta dapat memberikan gambar kerja dalam 

bentuk 2D dan mampu melakukan estimasi biaya pada tiap satuan pekerjaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian tugas akhir ini 

rumusan masalah yang diangkat adalah : 

1. Bagaimana memodelkan gedung Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip 

UPBJJ-UT untuk kebutuhan pemeliharaan dan perawatan gedung? 

2. Bagaimana penerapan konsep Building Information Modeling untuk 

kebutuhan pemeliharaan dan perawatan gedung? 
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3. Bagaimana hasil pemodelan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

meninjau volume pekerjaan perawatan dan pemeliharaan cat, pintu, 

jendela dan keramik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Pada penelitian Tugas Akhir ini memiliki batasan - batasan sebagai berikut: 

1. Pemodelan dan pengolahan data yang dilakukan berdasarkan dokumen 

serta data yang diperoleh dari Proyek Pembangunan Gedung Sistem Ujian 

Online dan Arsip UPBJJ-UT dengan menggunakan konsep Building 

Information Modeling (BIM) 3D. 

2. Pemodelan yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada data yang 

terdapat dalam shop drawing dan tinjauan lapangan gedung Sistem Ujian 

Online dan Arsip UPBJJ-UT. 

3. Modeling dilakukan dengan menggunakan software Autodesk Revit. 

4. Dalam penelitian ini tidak melakukan proses perhitungan RAB (Rencana 

Anggaran Biaya) dari aspek Manajemen Konstruksi dan MEP.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Memodelkan gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT dengan 

menerapkan konsep Building Information Modeling (BIM). 

2. Mengetahui hasil dari penerapan konsep Building Information Modeling 

(BIM) yang nantinya digunakan untuk kebutuhan pemeliharaan dan 

perawatan Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT. 

3. Mengetahui hasil pemodelan yang dilakukan untuk meninjau beberapa 

volume pekerjaan yang nantinya akan digunakan untuk perawatan dan 

pemeliharaan gedung seperti cat, pintu, jendela dan keramik. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan juga mengetahui 

penerapan konsep BIM 3D dalam pekerjaan struktural sehingga 

menambah ilmu serta wawasan yang baru dan juga sebagai modal awal 

mahasiswa untuk terjun ke dalam dunia konstruksi yang di dalamnya 

menggunakan konsep BIM. 

2. Untuk kontraktor dan pengawas 

Mengetahui penerapan konsep BIM 3D dan mengetahui selisih 

perhitungan anggaran biaya menggunakan metode Building Information 

Modeling (BIM) 3D dengan metode konvensional. 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Building Information Modeling 

1.  Pengenalan Building Information Modeling  

Building Information Modeling (BIM) adalah salah satu pengembangan 

paling menguntungkan didunia arsitektur, teknik, dan konstruksi (AEC). 

Teknologi BIM memungkinkan model bangunan yang tepat untuk 

dibangun secara digital, setelah dibangun secara digital, dan model yang 

dihasilkan berisi geometri yang relevan dengan ketepatan tata letak yang 

diperlukan untuk mendukung mendukung aktivitas konstruksi, 

manufaktur, dan pasokan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

bangunan. (Eastman, 2018) 

 
BIM adalah seperangkat teknologi, proses, kebijakan yang seluruh 

prosesnya berjalan secara kolaborasi dan integrasi dalam sebuah model 

digital. Penggunaan BIM dalam pekerjaan konstruksi, proses desain, 

pengadaan, dan pelaksanaan konstruksi dapat dengan mudah terhubung. 

Selain itu, memungkinkan pelaku yang terlibat dalam suatu proyek bekerja 

secara kolaborasi (Eastman et al.. 2011).  

 
Bentuk pengaplikasian BIM untuk perencanaan sebuah proyek merupakan 

penggabungan dari hasil beberapa perangkat lunak konvensional 

sekaligus, hal ini merupakan sebuah kemajuan efisiensi perencanaan 

proyek. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan 

Bangunan Gedung Negara, penggunaan BIM wajib diterapkan pada 

Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas di atas 
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Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas di atas 

2000 m2 dan di atas 2 lantai. 

 
2.  Manfaat Penggunaan Building Information Modeling 

BIM dapat mendukung dan meningkatkan praktik bisnis industri AEC/FM 

(Facilities Management). Menurut BIM Handbook (2008), ruang lingkup 

perubahan yang diharapkan dengan perkembangan implementasi BIM 

a. Manfaat pra konstruksi bagi owner 

1. Konsep, kelayakan dan manfaat desain. 

2. Peningkatan kinerja dan kualitas bangunan. 

b. Manfaat desain 

1. Visualisasi desain yang lebih akurat. 

2. Tingkat koreksi tinggi ketika membuat perubahan desain. 

3. Menghasilkan gambar 2D yang akurat dan konsisten,di setiap tahap 

desain. 

4. Beberapa kolaborasi disiplin desain. 

5. Memudahkan pemeriksaan terhadap desain. 

6. Memperkirakan biaya selama tahap desain. 

7. Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan. 

c. Manfaat konstruksi dan fabrikasi 

1. Menemukan kesalahan desain sebelum konstruksi untuk 

mengurangi konflik. 

2. Bereaksi cepat untuk desain atau masalah proyek. 

3. Menggunakan model desain sebagai dasar komponen fabrikasi. 

4. Implementasi yang lebih baik dan teknik konstruksi ramping. 

5. Sinkronisasi pengadaan dengan desain dan konstruksi. 

d. Manfaat sesudah konstruksi 

1. Mengelola dan mengoperasikan fasilitas yang lebih baik. 

2. Mengintegrasikan dengan operasi sistem manajemen fasilitas. 

 

3.  Keuntungan Penggunaan Building Information Modeling 

Keuntungan dari layanan BIM menurut Soemardi (2014) sebagai berikut: 
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a. Meminimalisir desain lifecycle dengan meningkatkan kolaborasi antara 

owner, konsultan dan kontraktor. 

b. Kualitas tinggi dan akurasi dokumentasi dari proses konstruksi 

c. Teknologi BIM digunakan untuk siklus hidup seluruh bangunan, 

termasuk fasilitas operasi dan pemeliharaan. 

d. Produk dengan kualitas tinggi dan memperkecil kemungkinan konflik. 

e. Pemotongan biaya proyek dan meminimalisir limbah bahan konstruksi. 

f. Meningkatkan manajemen konstruksi. 

 

2.2. Autodesk Revit  

1.  Pengenalan Revit 

Dalam sebuah proyek konstruksi sering sekali terjadi disinkronisasi atntar 

beberapa disiplin ilmu yang seharusnya saling berkaitan, seperti 

arsitektur, sipil atau struktur, dan mekanikal elektrikal. Terkadang apa 

yang seharusnya dilakukan bersama-sama oleh para engineer dilakukan 

secara terpisah dikarenakan tidak ada bidang yang menyatukannya. 

Namun pada masa sekarang ini penggunaan aplikasi yang bisa 

menyatukan ketiga disiplin ilmu tersebut dalam perencanaan proyek 

konstruksi sudah mulai banyak bermunculan dan diterapkan agar 

sinkronisasi tercipta dengan baik dan memudahkan pekerjaan di 

lapangan, tentu saja dapat juga mempersingkat waktu pelaksanaan. Salah 

satu program yang digunakan oleh para engineer adalah Autodesk Revit.  

Autodesk Revit merupakan salah satu aplikasi program atau tools berbasis 

BIM yang membantu dalam pendokumentasian proyek secara lebih nyata 

karena dimodelkan dalam bentuk 3D. Autodesk merupakan perusahaan 

yang mengembangkan berbagai software dibanyak bidang seperti industri 

lintas manfaktur, arsitektur, bangunan, konstruksi, dan media, serta 

hiburan. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1982 oleh John Walker dan 

Dan Drake, dan bermarkas di Mill Valley, California (Sejarah Autodesk, 

2011). 
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Dalam beberapa tahun terakhir ini dunia konstruksi di Indonesia banyak 

menggunakan software dari perusahaan Autodesk salah satunya seperti 

Autocad, 3ds Max, sampai muncul software baru yang berbasis BIM yaitu 

Revit. Software ini digunakan karena produk-produk software dari 

Autodesk telah familiar dan banyak digunakan di Indonesia sehingga 

dapat membantu seperti import file dari Autocad. Sebenarnya ada lagi 

perusahaan yang mengembangkan software di bidang konstruksi yaitu 

Bentley. Perusahaan Bentley ini juga mengembangkan software seperti 

Cad dan juga yang berbasis BIM yang bernama Microstation. Produk 

software dari perusahaan Bentley ini lebih banyak digunakan di Amerika 

sedangkan di Indonesia mungkin jarang atau bahkan tidak pernah 

digunakan. 

 

2.  Fitur-fitur Autodesk Revit 

Berikut ini merupakan fitur-fitur dari Autodesk Revit, antara lain 

(Rayendra & Soemardi, 2014) : 

1. Modelling 

Hal yang paling penting pertama kali dalam pembuatan project adalah 

sebuah permodelannya. Teknologi permodelan didalam Revit yang 

dikenal dengan nama object oriented dapat membuat permodelan 

menjadi lebih mudah dan efisien. Karena elemen-elemen bangunan 

seperti kolom, balok, besi tulangan, jendela, pintu sudah terdapat 

didalam opsi tersebut, tinggal memasukkan spesifikasi yang 

dibutuhkan. 

 
2. Massing 

Massing merupakan objek yang digunakan untuk menggambarkan 

bentuk dan geometri bangunan dengan menggunakan bentuk-bentuk 

yang sederhana. Tujuan dari massing ini adalah untuk mengetahui 

luasan, volume, ataupun dapat diintegrasikan dengan aplikasi lain 

sehingga dapat menganalisis konsumsi energi, pencahayaan, dan lain 

sebagainya. 
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3. Phasing 

BIM sering dikenal juga dengan aplikasi empat dimensi dengan 

dimensi keempat adalah waktu. Revit mampu melakukan perubahan 

terhadap model, sesuai dengan yang diinginkan untuk tahapan-

tahapan proyek. Untuk setiap tahapan pelaksanaan konstruksi dapat 

ditentukan komponen bangunan yang akan hilang atau muncul. 

4. Grouping 

Revit juga dapat berfungsi sebagai aplikasi yang dapat menyajikan 

data dalam berbagai bentuk. Model yang dibuat dengan Autodesk 

Revit dapat menyusun objek-objek tersebut dalam satu susunan list. 

List tersebut akan langsung terintegrasikan dengan model yang 

dibuat, sehingga ketika ada perubahan pada objek tersebut akan 

menyebabkan perubahan pula pada list-nya. 

Dengan fitur-fitur tersebut, maka dalam penelitian ini Revit akan 

digunakan untuk melakukan quantity take-off atau melakukan 

perhitungan volume terhadap permodelan yang akan dibuat nantinya. 

Karena kelebihan Autodesk Revit dari segi permodelannya adalah 

dengan adanya teknologi object oriented, maka user yang akan 

memodelkan elemen-elemen seperti balok, kolom, plat opsi tersebut 

sudah ada jadi tinggal mengisi spesifikasinya seperti dimensi (Parvan, 

2012). 

 

3.  Manfaat atau keuntungan menggunakan Autodesk Revit  

Manfaat atau keuntungan menggunakan Autodesk Revit yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dapat meningkatkan produktvitas dan meningkatkan efisiensi dalam 

waktu serta biaya, terutama ketika ada perubahan desain (Olantuji dan 

Sher, 2010). 

2. Meminimalkan human erorr, karena informasi mengenai volume 

dapat langsung diketahui ketika permodelan telah dibuat, 

dibandingkan dengan metode yang sebelumnya peran manusia untuk 
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menghitung volume lebih besar (Sutanto, 2015 ; Monteiro dan Pocas 

Martins, 2013). 

3. Autodesk Revit dapat melakukan perhitungan atau mengetahui 

informasi terhadap volume dengan lebih cepat, mudah, dan akurat 

(Roginski, 2011). 

Dengan permodelan 3D lebih memudahkan untuk melihat hal yang 

detail sehingga menghindari terjadinya dispute apabila terdapat 

perbedaan hasil perhitungan volume antara masing-masing pihak, 

yaitu baik quantity surveyor dari owner maupun kontraktor 

(Monteiro dan Pocas Martins, 2013). 

 

2.3. Operational and Maintenance 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun, baik bangunan gedung, jalan, jembatan, waduk, dan infrastruktur 

lainnya. Pesatnya pembangunan tersebut seringkali tidak diikuti dengan 

peningkatan kegiatan pemeliharaan bangunan (Usman and Winandi, 

2009). 

Banyak bangunan yang dibangun megah dan indah, namun kemudian 

rusak dan tidak layak pakai dalam waktu beberapa tahun saja sebelum 

mencapai umur rencana. Padahal pada dasarnya kegiatan pemeliharaan 

merupakan satu kesatuan dengan tahap siklus proyek yaitu ide awal, 

perencanaan, masa pelaksanaan atau konstruksi, dan operasi pemeliharaan. 

Bangunan infrastruktur terdiri dari berbagai macam fasilitas. Bangunan 

gedung merupakan bangunan yang paling banyak fasilitas penyusunnya 

mulai dari struktur utama sampai dengan pelengkap bangunan. 

Pemeliharaan struktur utama berbeda dengan fasilitas pelengkap. 

Perawatan struktur utama berpotensi mengganti struktur tersebut, misalnya 

pemeliharaan kolom dan pondasi, maka tidak bisa dengan pemeliharaan 

seperti fasilitas yang beroperasi seperti fire alarm dan pompa diesel. 

Pemeliharaan kolom dan pondasi dengan cara tidak membebani secara 
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berlebihan, jika keropos ditambal. Itupun tidak akan banyak berpengaruh 

terhadap kemampuan struktur menahan beban. Sedangkan fasilitas 

pelengkap dapat dilakukan dengan cara perawatan berkala (preventive 

maintenance). Preventive maintenance adalah salah satu jenis perawatan 

yang dilakukan berkala. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 2 /PRT/M/2008 

tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Pemeliharaan Suatu Bangunan 

Gedung, Pemeliharaan Bangunan Gedung adalah suatu tindakan yang 

bertujuan untuk menjaga keawetan suatu bangunan rumah dengan segala 

fasilitasnya. dan infrastruktur agar selalu dalam keadaan baik.  

Definisi pemeliharaan menurut The Committee on Building Maintenance 

adalah : “Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menjaga, memperbaharui dan juga memperbaiki semua fasilitas yang ada 

sebagai bagian dari suatu bangunan, baik fasilitas layanan maupun 

lingkungan sekitar bangunan agar tetap berada pada kondisi sesuai standar 

yang berlaku dan mempertahankan kegunaan serta nilai dari bangunan 

tersebut”. 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan bangunan 

beserta elemen didalamnya sangat penting dan perlu dilakukan setelah 

bangunan tersebut dibangun dan dipergunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Sehingga bangunan dapat memberikan kepuasan dan 

kenyamanan bagi penggunanya. 

1. Komponen Pemeliharaan bangunan 

Perawatan komponen bangunan memerlukan perhatian yang serius agar 

diperoleh hasil yang maksimal dan perawatan ini diharapkan dapat 

membuat kondisi bangunan semakin nyaman dengan fasilitas yang 

baik. Berikut adalah klasifikasi pemeliharaan komponen bangunan 

berdasarkan bidangnya diilustrasikan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Klasifikasi Pekerjaan Pemeliharaan komponen Bangunan 

2. Klasifikasi Jenis Kerusakan 

Klasifikasikan jenis kerusakan untuk setiap pengamatan komponen 

bangunan dikelompokan menjadi 3 kondisi yaitu rusak ringan (Rr), 

rusak sedang (Rs) dan rusak berat (Rb). Batasan mengenai ketiga jenis 

kerusakan tersebut didefinisikan sebagai berikut : 

1. Kategori Kerusakan Struktur : (a) rusak ringan adalah kerusakan 

pada komponen struktur yang tidak mengurangi fungsi layan 

(kekuatan, kekakuan dan daktilitas) struktur secara keseluruhan, 

yaitu retak kecil pada balok, kolom dan dinding yang mempunyai 

lebar celah antara 0,075 hingga 0,6 cm; (b) rusak sedang adalah 

kerusakan pada komponen struktur yang dapat mengurangi 

kekuatan tetapi kapasitas layan secara keseluruhan dalam kondisi 

aman, yaitu retak besar pada balok, kolom dan dinding dengan lebar 

celah lebih besar dari 0,6 cm; (c) Rusak berat adalah kerusakan 

pada komponen struktur yang dapat mengurangi kekuatannya 

sehingga kapasitas layan struktur sebagian atau seluruh bangunan 

dalam kondisi tidak aman, yaitu terjadi apabila dinding pemikul 

beban terbelah dan runtuh, bangunan terpisah akibat kegagalan 

unsur pengikat dan 50% elemen utama mengalami kerusakan atau 

tidak layak huni (Ditjen Cipta Karya, 2006). 
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2. Kategori Kerusakan Arsitektur: (a) rusak ringan adalah kerusakan 

yang tidak menganggu fungsi bangunan dari segi arsitektur, seperti 

kerusakan pada pekerjaan finishing, yaitu mengelupasnya cat yang 

tidak menimbulkan gangguan fungsi dan estetika serta tidak 

menimbulkan bahaya sedikitpun kepada penghuni; (b) rusak sedang 

adalah kerusakan yang dapat mengganggu fungsi bangunan dari 

segi arsitektur (fungsi, kenyamanan, estetika), seperti kerusakan 

pada bagian bangunan yaitu pecahnya kaca pada jendela dan pintu 

yang dapat mengurangi estetika bangunan dan mengurangi 

kenyaman pada penghuni; dan (c) rusak berat adalah kerusakan 

yang sangat mengganggu fungsi dan estetika bangunan serta 

mengakibatkan hilangnya rasa nyaman dan dapat menimbulkan 

bahaya kepada penghuni (Ditjen Cipta Karya, 2006). 

 
3. Kategori Kerusakan Utilitas: (a) rusak ringan adalah rusak kecil 

atau tidak berfungsinya sub komponen utilitas yang tidak akan 

menimbulkan gangguan atau mengurangi fungsi komponen utilitas, 

misalnya pada instalasi listrik yaitu padamnya salah satu lampu 

pada ruangan; (b) rusak sedang adalah kerusakan atau tidak 

berfungsinya sub komponen utilitas yang menimbulkan gangguan 

atau mengurangi fungsi komponen utilitas, misalnya pada instalasi 

telepon yang mengalami gangguan di salah satu ruangan yang 

menyebabkan matinya saluran telepon diruangan tersebut; dan (c) 

rusak berat adalah rusak atau tidak berfungsinya sub komponen 

utilitas yang dapat menimbulkan gangguan berat atau 

mengakibatkan tidak berfungsinya secara total komponen utilitas. 

 

 



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Metodologi Penelitian 

Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 

dengan metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Studi kasus ini 

termasuk dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang 

dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis 

secara cermat sampai  tuntas. Kasus yang dimaksud bisa berupa tunggal 

atau jamak, misalnya berupa individu atau kelompok. Di sini perlu 

dilakukan analisis secara tajam terhadap berbagai faktor yang terkait 

dengan kasus tersebut sehingga akhirnya akan diperoleh kesimpulan 

yang akurat (Sutedi, 2009:61).  

 

Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu 

yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat 

diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data 

dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber (Nawawi, 2003). 

Sebagai sebuah studi kasus maka data yang dikumpulkan berasal dari 

berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang 

diselidiki. Lebih lanjut Arikunto (1986) mengemukakan bahwa metode 

studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan deskriptif, adalah 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam 

terhadap suatu organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu 

dengan daerah atau subjek yang sempit. 

Penelitian case study atau penelitian lapangan (field study) 
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dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

masalah keadaan dan posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung 

saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat 

apa adanya (given). Subjek penelitian berupa individu, kelompok, 

institusi atau masyarakat. Penelitian case study merupakan studi 

mendalam mengenai unit sosial tertentu dan hasil penelitian tersebut 

memberikan gambaran luas serta mendalam mengenai unit sosial 

tertentu. Subjek yang diteliti relatif terbatas, namun variabel-variabel 

dan fokus yang diteliti sangat luas dimensinya (Danim, 2002 ). 

 

Menurut Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian 

secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu  tempat 

penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu . Surachmad 

(1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan 

dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan 

rinci. SementaraYin (1987) memberikan batasan yang lebih bersifat 

teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya. Ary, Jacobs, dan Razavieh 

(1985) menjelasan bahwa dalam studi kasus hendaknya peneliti 

berusaha menguji unit atau individu secara mendalarn. Para peneliti 

berusaha menemukan sernua variabel yang penting. 

 

Dapat dipahami bahwa batasan studi kasus meliputi:  

(1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan 

dokumen 

(2) sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas 

sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan 

maksud untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antara 

variabel-variabelnya.  
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3.2.  Data Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Pada bab metode penelitian ini akan dijelaskan mengenai bagaimana 

metode penelitian yang digunakan berupa tahapan-tahapan apa yang 

harus dilalui, penelitian ini berlokasi pada proyek pembangunan Gedung 

Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT yang berlokasi di Jalan 

Soekarno-Hatta No.108B kec. Rajabasa Bandar Lampung, Lampung. 

Denah objek penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.  

 
Gambar 2. Objek Penelitian. 

2. Data Gambar 

Berikut data gambar tampak dari Gedung Sistem Ujian Online dan 

Arsip UPBJJ-UT yang berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta No.108B kec. 

Rajabasa Bandar Lampung, Lampung, yang dapat digunakan sebagai 

bahan untuk pemodelan Building Information Modeling (BIM). 

 
1. Tampak Depan 

Tampak depan Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT 

yang menghadap ke arah utara seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3. Tampak Depan Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip. 

 

2. Tampak Belakang 

Tampak belakang Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-

UT yang menghadap ke arah selatan seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 4. Tampak Belakang Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip. 

3. Tampak Kanan 

Tampak depan Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT 

yang menghadap ke arah timur yang ditujukkan pada Gambar 5 di 

bawah ini. 
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Gambar 5. Tampak Kanan Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip. 

4. Tampak Kiri 

Tampak kiri Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT 

yang menghadap ke arah barat seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 6 di bawah ini. 

 
Gambar 6. Tampak Kiri Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip. 

3.3. Diagram Alir Metodologi 

Langkah – langkah yang dilakukan guna penyelesaian penelitian tugas 

akhir ini yaitu berdasarkan pada diagram alir berikut : 

 
1. Flowchart 

Flowchart atau diagram alir adalah sebuah jenis diagram yang  
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mewakili algoritme, alir kerja atau proses, yang menampilkan 

langkah-langkah dalam bentuk jenis-jenis persegi, dan urutannya 

dihubungkan dengan panah. Diagram di bawah ini mewakili ilustrasi 

atau penggambaran penyelesaian masalah. 

 

 

Gambar 7. Diagram alir penelitian. 

 
Mulai 

Studi Literatur 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan 

Data Sekunder 

Jurnal 

Buku 

Makalah 

Pengumpulan 

Data Primer 

Denah Struktur 

Denah Arsitektur 

Input Data 

Pengolahan Analisis dan Pemodelan Data dengan Revit Architecture 

Output Data 

Gambar 2D,3D 

Dan Volume 

Validasi 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Tidak OK 
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2. Diagram Alir Pengerjaan Revit 

Diagram Alir Pengerjaan Revit adalah sebuah jenis diagram yang 

menampilkan langkah-langkah dalam bentuk jenis-jenis persegi, dan 

urutannya dihubungkan dengan panah. Diagram di bawah ini 

mewakili ilustrasi atau penggambaran penyelesaian dalam pengerjaan 

Revit. 

 

 

Gambar 8. Diagram Alir Pengerjaan Revit. 
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3.4. Penjelasan Diagram Alir Penelitian (Penelitian dan Analisis) 

Berdasarkan pada diagram alir yang telah dibuat di atas dapat dijelaskan 

metodologi penelitian dalam proses pembuatan tugas akhir ini sebagai 

berikut  

 

1. Studi literatur 

 

Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus 

atau permasalahan yang ditemukan. Referensi tersebut berisikan 

tentang  

a. Pengertian Revit secara umum. 

b. Dasar pengerjaan suatu program dengan Revit. 

c. Fitur-fitur penting dalam Revit yang membantu pelaksanaan 

perancangan konstruksi. 

d. mengetahui keuntungan yang didapat dari penggunaan Revit 

Structure. 

e. mengetahui kelemahan dari program Revit. 

 

2.  Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan bagian awal penelitian yang harus  

dilakukan oleh peneliti. Peneliti perlu menguraikan identifikasi 

masalahnya sehingga masalah penelitiannya menjadi jelas dalam latar 

belakang masalahnya. 

 

3.  Pengumpulan Data 

 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder.   

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dibuat oleh penulis untuk maksud 

khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. Data 

primer berupa gambar denah struktur, arsitektur, dan MEP dan 
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Rencana anggaran biaya (RAB). Dari data pimer tersebut maka 

dilakukanlah perancangan desain struktur dan analisa harga 

satuan yang diintegrasikan dengan konsep Building Information 

Modelling (BIM). 

 
b. Data Sekunder. 

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder berupa literatur 

dari berbagai referensi seperti jurnal, buku, makalah, dlsb.  

 

4.  Pemodelan 3D dengan Autodesk Revit 

 
Data-data yang di dapatkan dari hasil pengumpulan data digunakan 

untuk proses pemodelan 3D dengan menggunakan software 

Autodesk Revit dengan tahapan – tahapan sebagai berikut : 

 
a. Pembuatan Family Struktur per Lantai 

 
Sebelum dilakukan pemodelan struktur dan arsitektur, maka hal 

yang perlu dilakukan yaitu input family. Family adalah suatu jenis 

file yang memiliki format .rfa dan mampu diubah ukurannya 

berdasarkan penggambaran awal. Pembuatan family dapat 

diterapkan pada seluruh komponen, baik itu struktur maupun 

arsitektur. Selain membuat sendiri, family juga bisa didapatkan 

dari file yang sudah tersebar di internet. Setelah dilakukan 

pembuatan family baru ataupun pengambilan family melalui 

internet, maka dapat dilakukan input family ke dalam lembar 

kerja Revit. 

Family juga mencakup member struktur seperti kolom, balok, 

pelat, pondasi. Kelompok ini adalah kumpulan elemen dengan 

penggunaan yang sama atau identik, parameter umum, dan 
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geometri serupa. Pembuatan family ini dibuat masing – masing 

per lantai agar dapat mempermudah dalam menampilkan output 

volume yang nantinya akan digunakan dalam proses perhitungan 

rencana anggaran biaya yang dijelaskan pada diagram di bawah 

ini. 

 

Gambar 9. Diagram alir komponen family struktur pada BIM. 

 
b. Pemodelan Tulangan 

Pemodelan tulangan dilakukan ke semua elemen struktur beton 

seperti pondasi, kolom, balok, dan pelat yang telah dibuat 

sebelumnya dalam proses pemodelan. Pemodelan tulangan dibuat 

sesuai dengan data yang ada pada gambar Shop Drawing dan data 

hasil tinjauan lapangan yang telah dilakukan. Pemodelan tulangan 

dilakukan dengan tools yang ada pada menu di Autodesk Revit 

dengan menggunakan tools Rebar yang tersedia setelah memilih 

model yang akan diberi tulangan. 
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c. Pembuatan Family Arsitektur dan MEP 

Pembuatan family arsitektur dibuat terlebih dahulu sebelum 

dimodelkan pada bangunan gedung, pembuatan family arsitektur 

dan MEP ini dibuat sesuai dengan kebutuhan desain dan sesuai 

dengan gambar Shop Drawing  dan hasil tinjauan lapangan. 

 
d. Pemodelan struktur  

Proses pemodelan struktur dibuat mulai dari struktur pondasi 

sesuai dengan denah pondasi dan jenis pondasi yang telah dibuat 

pada family struktur. Setelah tahap pemodelan struktur pondasi 

telah dibuat lalu dilanjutkan dengan pemodelan struktur sloof 

sesuai dengan denah sloof dan dilanjutkan ke tahap pemodelan 

kolom, balok, dan pelat sesuai dengan denah perencanaan sampai 

dengan pada tahap pemodelan struktur atap yang dijelaskan pada 

diagram di bawah ini. 

 

Gambar 10. Diagram alir pemodelan struktur pada BIM. 
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e. Pemodelan Arsitektur dan MEP 

Tahap pemodelan arsitektur dan MEP dibuat untuk memenuhi 

kebutuhan arsitektur dan MEP yang telah dibuat pada gambar 

Shop Drawing dan hasil tinjauan lapangan. Pemodelan Arsitektur 

dan MEP ini dilakukan agar pada tahap mengeluarkan volume 

nanti juga akan di dapatkan volume untuk setiap pekerjaan 

Arsitektur dan MEP. 

 

5.  Pemeriksaan Clash Check 

Menu untuk memeriksa Clash Check sudah tersedia pada aplikasi 

Autodesk Revit, yang berguna untuk memeriksa desain yang telah 

dibuat ataupun elemen-elemen desain sudah termodelkan dengan 

dengan benar tanpa adanya kesalahan seperti tabrakan antar elemen 

desain. Pemeriksaan ini berguna untuk memastikan bahwa model 

yang dibuat sesuai dengan data-data dari Shop Drawing dan tinjauan 

lapangan. 

 

6.  Menghitung Volume Pekerjaan 

Setelah proses pemodelan 3D bangunan gedung telah selesai dan 

tidak terdapat clash check setelah dilakukan pemeriksaan, maka 

dilakukan proses pengeluaran volume pekerjaaan menggunakan 

Autodesk Revit. Volume pekerjaan ini yang nantinya digunakan 

untuk keperluan Inventarisasi Aset dan keperluan Operational and 

Maintenance ini secara garis besar terbagi menjadi beberapa jenis, 

diantaranya volume pekerjaan struktur yang meliputi struktur atas 

dan struktur bawah, volume pekerjaan arsitektur, dan volume 

pekerjaan MEP. Proses pengeluaran volume ini dilakukan dengan 

menggunakan tools yang terdapat di Autodesk Revit yaitu pada tools 

Schedule yang terdapat pada menu View. 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Building Information Modeling (BIM) merupakan suatu metode desain 

perancangan terbaru yang dapat mempermudah dalam proses 

pembangunan mulai dari perencanaan sampai dengan perawatan karena 

dapat mempercepat proses perencanaan dan mempermudah koordinasi 

antar tim yang terlibat. Hasil dari Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip 

UPBJJ-UT Lampung dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pemodelan pada aplikasi Autodesk Revit 2022 mulai dari 

struktur pondasi, kolom, balok, pelat lantai beserta dengan 

penulangannya, dan juga pemodelan arsitektur mulai dari dinding, 

atap, keramik, pintu, dan jendela telah dimodelkan sesuai dengan 

gambar Shop Drawing Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip 

UPBJJ-UT Lampung. 

2. Didapat hasil output berupa volume dan juga area dari hasil 

pemodelan yang dapat dijadikan dasar pertimbangan pada 

pengambilan keputusan pada tahap Operational and Maintenance 

(OM) pada Gedung Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT 

Lampung. 

3. Pada skenario pemeliharaan gedung yang dicontohkan dengan 

ruangan SUO 1 dan SUO 2 di dapat kebutuhan untuk masing-masing 

material yaitu kebutuhan cat dinding sebanyak 12,7 kg dan 12,8 kg 

untuk cat dasar, 19,0 kg dan 19,3 kg untuk cat penutup, 1 pintu 

double dan 1 jendela Single untuk masing-masing ruangan serta 

147,4 buah dan 147,5 buah keramik untuk masing masing ruangan. 
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5.2  Saran 

Saran yang dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya dalam 

pemodelan Building Information Modeling (BIM) dengan 

menggunakan aplikasi Autodesk Revit diantaranya sebagai berikut : 

1. Diperlukan suatu pada aplikasi Autodesk Revit untuk ke tahap 

selanjutnya yaitu sampai dengan 8D yang memuat setiap kebutuhan 

desain sampai dengan integrasi setiap disiplin ilmu. 

2. Berdasarkan pemodelan dalam aplikasi Autodesk Revit 2022 yang 

telah dilakukan, penulis menyarankan untuk lebih memperhatikan 

ketelitian dalam proses memodelkan suatu elemen agar hasil yang 

didapatkan pada output volume dapat sesuai dan dapat mendekati 

nyata sesuai kondisi lapangan saat di lakukan proses konstruksi dan 

juga tahap perawatan. 

3. Saran khusus untuk penelitian Building Information Modeling 

(BIM) pada aplikasi Autodesk Revit  selanjutnya pada gedung yang 

dimodelkan dapat dilanjutkan sampai semua kompleks Gedung 

Sistem Ujian Online dan Arsip UPBJJ-UT Lampung. 
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